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ABSTRACT

Teacher has a very important role idearning outcomes, the development of theory
creating an exciting and enjoyable learningnd teacher performance improvement. This
environment in  math lessons. Learningeam relationship is a partnership, meaning that
atmosphere is not exciting and fun for studentke position of team members with each other is
usually to create learning activities that are leshe same that aims to think about the issues to be
harmonious. As in SD 06 Perawang Barat is stifitudied in classroom action research. In this case
low learning achievement of mathematicshe researcher serves as a teacher. Action will be
students, especially VD class with the number afone is in order to improve the results of
students 32 people. Based on the mathemati¢cahching mathematics at class VD SDN 06 in
repetition value of grade VD students containeBerawang Barat.
in table 1 can be concluded that most students The data in this study were collected
have not reached the established KKM that is 60ith observation sheet and mathematics learning
in 2012/2013 result test. Observations were made to the

Another effort that teachers do is tactivities of the students and teachers during the
provide practice questions (PR). Then th&arning process for each meeting by filling out
teacher also repeats the material that the studetiie observation sheets that have been filled in by
have not understood. But the effort made by thabserving the observation sheets of each teacher
teacher has not achieved the expected result; land student behavior on the observation sheet.
student learning achievement to mathematics isvdhile data is about mathematics learning result
material for researchers, that the need faollected through daily test (UH1) and daily test
mathematics learning that can improve th@JH2) which contains problem based on
results of learning mathematics. indicator that will be achieved based on lattice

The formulation of the problem inghi test result of learning.
study is whether the application of direct The data obtained in this research is
learning model in groups can improve studerthen analyzed through descriptive analysis.
achievement on the subject matter of thBescriptive data analysis aims to describe data
fractional matter in the VD SDN 06 Perawan@bout student learning outcomes on subject
Barat class in the even semester of the academatter using in problem solving.
year 2012/20137? Based on the results of research and

The form of this research is collaborativeliscussion concluded that the application of
classroom action research, in collaborativdirect learning model in groups can improve
classroom action research involving teacherstudent learning achievement at VD SDN 06 in
principals, and outsiders in one teanPerawang Barat class on the subject matter using
simultaneously, with the aim of improvingfractions in problem solving.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG SECARA
BERKELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PADA KELAS V SDN 06 PERAWANG BARAT PADA
TAHUN PELAJARAN 2012/ 2013

ABSTRAK

Guru mempunyai peranan yang sangat pentisgtu tim yang serentak , dengan tujuan untuk
dalam menciptakan suasana belajar yamgeningkatkan hasil pembelajaran,
menggairahkan dan menyenangkan dalapengembangan teori dan peningkatan kinerja
pelajaran matematika. Suasana belajar yang tidgkru. Hubungan tim ini bersifat kemitraan |,
menggairahkan dan menyenangkan bagi anakinya kedudukan antara anggota tim yang satu
didik biasanya menciptkan kegiatandengan yang lain adalah sama yang bertujuan
pembelajaran yang kurang harmonis. Seperntuk memikirkan persoalan-persoalan yang
halnya di Sd 06 Perawang Barat yaitu masiakan diteliti dalam penelitian tindakan kelas.
rendahnya hasil belajar matematika siswBalam hal ini peneliti berperan sebagai guru.
khususnya kelas VD dengan jumlah siswa 3Pindakan yang akan dilakukan adalah dalam
orang. Berdasarkan nilai ulangan matematikaangka meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VD yang termuat pada tabel 1 dapetlas VD SDN 06 Perawang Barat.
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum Data dalam penelitian ini
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 60 padaikumpulkan dengan lembar pengamatan dan tes
tahun 2012/ 2013 hasil belajar matematika. Pengamatan dilakukan

Usaha lain yang dilakukan guru adalaterhadap aktivitas siswa dan guru selama proses
dengan memberikan soal-soal latihan (PRjpembelajaran untuk setiap kali pwrtemuan
Kemudian guru juga mengulangi materi yanglengan mengisi lembar pengamatan yang telah
belum dimengerti siswa. Namun usaha yandisedikan pengisian lembar pengamatan
dilakukan oleh guru belum mencapai hasil yandilakukan dengan cara, menuliskan hasil
diharapkan, rendahnya hasil belajar siswpengamatan yang ditentukan dari setiap perilaku
terhadap matematika merupakan bahan bagiru dan siswa pada lembar pengamatan.
peneliti, bahwa perlu adanya pembelajaraBedangkan data mengenai hasil belajar
matematika yang dapat meningkatkan hagmhatematika dikumpulkan melalui ulangan harian
belajar matematika. (UH1) dan ulangan harian (UH2) yang berisi

Rumusan masalah pada penelitian irsoal-soal berdasarkan indikator yang akan

adalah apakan penerapan model pembelajardicapai yang berpedoman pada kisi-kisi tes hasil
langsung secara berkelompok dapdielajar.
meningkatkan hasil belajar matematika siswa Data yang diperoleh dalam penelitian
pada materi pokok pecahan masalah di kelas Vibi selanjutnya dianalisi melalui analisi secara
SDN 06 Perawang Barat pada semester gendgskriptif. Analisi data deskipitif bertujuan untuk
tahun pelajaran 2012/2013? menggambarkan data tentang hasil belajar siswa

Bentuk penelitian ini adalah penelitiarpada materi pokok menggunakan dalam
tindakan kelas kolaboratif, dalam penelitiatppemecahan masalah.
tindakan kelas kolaboratif melibatkan pihak
guru, kepala sekolah, maupun pihak luar dalm
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Berdasarkan hasil penelitian darsiswa kelas V D SDN 06 Perawang Barat pada
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwaateri pokok menggunakan pecahan dalam
penerapan model pembelajaran langsung secaemecahan masalah.
berkelompok dapat meningkatkan hasil belajar

Kata Kunci: penerapan, model pembelajaran langsung, berkelompokasil belajar
matematika

| PENDAHULUAN

Latar Belakang, sekolah dasar sebadailnya di Sd 06 Perawang Barat yaitu masih
salah satu lembaga pendidikan yang memilikendahnya hasil belajar matematika siswa
peranan yang sangat mendasar di dalam usdtmsusnya kelas VD dengan jumlah siswa 32
mendewasakan dan menjadikan peserta didikang. Berdasarkan nilai ulangan matematika
menjadi warga negara yang baik, berbakti padaswa kelas VD yang termuat pada tabel 1 dapat
orang tua, nusa dan bangsa, Sesuai dengiisimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum
tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskanencapai KKM yang ditetapkan yaitu 60 pada
kehidupan bangsa dan menjadikan manusiahun 2012/ 2013
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman Banyak faktor yang mempengaruhi
dan bertakwa pada Tuhan yang Maha Eskeberhasilan proses pembelajaran sehingga
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dardiperlukan kerja keras guru. Atas semua faktor
keterampilan, kesehatan jasmani dan roharjang ada itu agar tujuan pendidikan yang
kepribadian yang mantap, serta bertanggurigrgambar dalam hasil belajar siswa dapat

jawab pada masyarakat dan bangsanya. tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Oleh sebab itu guru memiliki peranarDiantara sekian banyak faktor yang dapat
yang sangat penting dalam membimbing pesemaempengaruhi kelangsungan proses

didik ke arah kedewasaan, kematangan daembelajaran salah satunya adalah peserta didik
kemandirian, karena untuk mewujudkan manusimng selalu mengalami kesulitan dalam belajar
yang sadar dan mampu berfikir diperlukan suatmatematika. Kesulitan yang dialami oleh siswa
proses yang dikenal dengan istilah proses atau dapat datang dari siswa sendiri tetapi bisa
kegiatan pembelajaran. Proses atau kegiatdisebabkan datang dari luar seperti kemampuan
pembelajaran itu dapat dilakukan secara formajuru yang terbatas dalam hal menciptakan
informal dan non formal. suasana belajar yang efektif dan menyenangkan.
Sasaran utama pendidikan SD adalah Dalam pelaksanaan kegiatan
memberikan bekal secara maksimal tigaembelajaran dikelas, guru diharapkan mampu
kemampuan dasar atau dikenal dengan calistungelakukan usaha perbaikan yang tepat untuk
yang meliputi kemampuan baca, tulis dan hitungienciptakan suasana pembelajaran yang
pada siswa SD. Apabila tiga kemampuan daskondusif serta dapat memotivasi siswa untuk
di SD lemah akan membawa dampak negatenantiasa belajar dengan baik dan bersemangat,
bagi pemahaman materi pelajaran yang laimisalnya dengan kerja kelompok atau dengan
Sementara  pelajaran  matematika  seringmemberikan kuis-kuis untuk memotivasi siswa.
terkendala pada sebagian anak didik. Kerja kelompok memang telah dilaksanakan
Guru mempunyai peranan yang sangatidalam kelas namun hasilnya kurang
penting dalam menciptakan suasana belajar yanggmuaskan apa yang diharapkan guru karena
menggairahkan dan menyenangkan daladalam kerja kelompok dilakukan dengan cara
pelajaran matematika. Suasana belajar yang tidadlenunjuk yang terdekat atau menurut absen
menggairahkan dan menyenangkan bagi anaiswa.
didik biasanya menciptkan kegiatan Hal yang sering terjadi adalah siswa
pembelajaran yang kurang harmonis. Sepetidak bersedia duduk dengan teman
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kelompokyang telah ditentukan oleh gurupemerataan kemampuan siswa. Kelompok siswa
Disamping itu pada saat kerja kelompok banyalerdiri dari sejumlah siswa yang heterogen. Hal
siswa melalkukan aktivitas lain sepertini dapat lebih meningkatkan semangat belajar
membicarakan kelompok-kelompok lain, salalserta dapat meningkatkan interaksi siswa dengan
satu penyebabnya adalah kurangnya bimbingagnru, interaaksi siswa dengan siswa, yang
guru pada saat kerja kelompok. Proses belajakhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan pembentukkan seperti ini kurantprhadap materi pokok mengubah pecahan biasa
membangkitkan semangat belajar siswa yarkg bentuk persen karena dengan cara seperti ini
mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal.interaksi siswa dalam berkelompok akan berjalan
Usaha lain yang dilakukan guru adalaldengan aktif.
dengan memberikan soal-soal latihan (PR). Rumusan masalah pada penelitian ini
Kemudian guru juga mengulangi materi yangdalah apakan penerapan model pembelajaran
belum dimengerti siswa. Namun usaha yangngsung secara berkelompok dapat
dilakukan oleh guru belum mencapai hasil yangeningkatkan hasil belajar matematika siswa
diharapkan, rendahnya hasil belajar siswpada materi pokok pecahan masalah di kelas V D
terhadap matematika merupakan bahan ba§DN 06 Perawang Barat pada semester genap
peneliti, bahwa perlu adanya pembelajaratahun pelajaran 2012/20137?
matematika yang dapat meningkatkan hasil Tujuan penelitian ini adalah untuk
belajar matematika. meningkatkan hasil belajar matematika siswa
Untuk mengatasi permasalahan tersebptda materi pokok pecahan dengan penerapan
maka peneliti tertarik untuk menerapkan modehodel pembelajaran langsung secara
pembelajaran langsung yang dipadukan dengherkelompok di kelas VD SDN 06 Perawang
pembelajaran secara berkelompok. Dalamarat pada semester genap tahun pelajaran
kelompok kecil siswa memilih sendiri teman2012/2013.
kelompoknya yang dikoordinir oleh guru.
Kelas dibagi menjadi  beberapa
kelompok siswa yang disusun atas dasar

I METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah penelitiansiklus kedua dilaksanakan dari pertemuan
tindakan kelas kolaboratif, dalam penelitiatkeenam sampai kepertemuan kesembilan
tindakan kelas kolaboratif melibatkan pihalsedangkan pada pertemuan kesepuluh dilakukan
guru, kepala sekolah, maupun pihak luar dalmangan harian Il. Selanjutnya masing-masing
satu tim yang serentak , dengan tujuan untlomponen pada setiap siklus dalam penelitian ini

meningkatkan hasil pembelajaranberisikan : Perencanaan, Pelaksanaan dan
pengembangan teori dan peningkatan kinerRengamatan
guru. Hubungan tim ini bersifat kemitraan |, Data yang diperoleh dalam penelitian ini

artinya kedudukan antara anggota tim yang saselanjutnya dianalisi melalui analisi secara
dengan yang lain adalah sama yang bertujudeskriptif. Analisi data deskipitif bertujuan untuk
untuk memikirkan persoalan-persoalan yanmenggambarkan data tentang hasil belajar siswa
akan diteliti dalam penelitian tindakan kelaspada materi pokok menggunakan dalam
Dalam hal ini peneliti berperan sebagai gurigpemecahan masalah.
Tindakan yang akan dilakukan adalah dalam Analisi data tentang aktivitas siswa dan
rangka meningkatkan hasil belajar matematikguru didasarkan dari hasil pengamatan selama
kelas VD SDN 06 Perawang Barat. proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian
Dalam penelitian ini dilaksanakanperencanaan dan  pelaksanaan tindakan.
sebanyak dua siklus vyaitu siklus 1 dan siklus IPelaksanaan tindakan dikatakan sesuai apabila
siklus pertama dilakukan mulai pertemuasemua aktivitas siswa dan guru pembelajaran
pertama sampai pertemuan keempat. paglang dimaksud sesuai dengan perencanaan
pertemuan kelima dilakukan ulanagan harian pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dan
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tahap-tahap dalam pembelajaran langsunigerupa penerapan model pembelajaran langsung
Apabila ada semua aspek yang diamati kurarsgcara berkelompok. hasil ulangan harian
sesuai dengan yang diharapkan maKkeemudian dianalisis ketercapaian untuk setiap
pengamatan harus memberikan komentar berupaikator. Dalam pelaksanaan penelitian ini hasil
saran, sehingga berdasarkan saran dan komertelajar matematika siswa dikatakan meningkat,
tersebut, peneliti dapat memperbaiki daapabila jumlah siswa yang mencapai kriteria
menyempurnakannya dalam  siklus  ataketuntasan minimal meningkat setelah dilakukan
pertemuan berikutnya. tindakan. Kriteria ketuntasan minimal mayng
Analisi data tentang peningkatan proseditetatapakan dalam peneltian ini adalah 60. jadi
pembelajaran matematika siswa pada mateapabila jumlah siswa yang mencapai nilai 60
pokok pecahan, dapat dilihat dengamatau lebih besar dari 60 setelah tindakan lebih
membandingkan skor dasar dengan skor ulangbanyak daripada sebelum dilakukan tindakan
harian satu (UH1) dan ulangan harian (UH2naka katakan tindakan atau penelitian ini
Analisi data berguna untuk melihat peningkataberhasil.
hasil belajar siswa setelah dikenai tindakan

Il HASIL PENELITI DAN PEMBAHASAN

Tindakan yang dimaksud dalam penelitian ininenperhatikan penjelasan peneliti terutama saat
adalah penerapan model pembelajaran langsupgneliti mendemonstrasikan materi setahap demi
secara berkelompok. Adapun pelkasanaagtahap, akibatnya dalam pengajaran soal latihan
tindakan dalam penelitian ini melalui beberapaiswa mengalami kesuliatan. Dalam pelaksanaan
tahap yaitu ‘Tahap Persiapan,pada penelitian kelompok siswa masih terkan bekerja secara
ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yangdividu bukan saling berbagi atau bertanya jika
diperlukan dalam peneliti yang terdiri darikurang mengerti. Beberapa siswa juga masih
perangkat pembelajaran yang diantaranya silaboglas bekerja dan hanya mengandakan jawaban
(Lampiran A), RPP (Lampiran B), LKS teman. Selaian hal tersebut peneliti masih belum
(Lampiran C), latihan lanjutan (Lampiran D),dapat memberikan bimbingan dan perhatian yang
dan tugas rumah (Lampiran E) yang disusumenyeluruh kepada siswa terutama yang
untuk delapan kali pertemuan dengamemiliki kemampuan akademik rendah.
menggunakan model pembelajaran langsung Untuk siklus kedua dilaksanakan
pada meteri pokok pecahan. sebanyak 4 kali pertemuan dan satu Kkali

Instrumen pemgumpulan data yangllanagan harian, Pada siklus ini peneliti masih
digunakan adalah lembar pengamatan unta&tap menerapkan tahap-tahap pembelajaran pada
setiap kali pertemuan dan seperangkat tes hagiklus pertama selanjutnya peneliti melakukan
belajar matematika yang terdiri dari Kkisi-kisiperbaikan yang telah direncanakan sebagai
ulangan harian | dan Il (Lampiran F), soatefleksi dari siklus pertama

ulangan harian | dan Il (Lampiran G) serta Pada pertemuan ini materi yang akan

alternatif jawaban ulangana harian | dan Idibahas adalah menjumlahkan dua pecahan

(Lampiran H) berpenyebut tidak sama yang berpedoman pada
Tahap Pelaksanaan PenelitianRPP-5 (Lampiran B5) dan lebar kegiatan siswa-5

pelaksanaan pembelajaran langsung secdtampiran C5) sebelum memulai pembelajaran
berkelompok pada materi pokok menggunakgpeneliti terlebih dahulu menginformasikan hasil
pecahan dalam masalah dilaksanakan sebanyaka®g diperoleh siswa pada siklus pertama, lalu
kali pertemuan dengan kegiatan begai beikutmemberikan respon kepada siswa tersebut atas
Pada siklus pertama dilakukan sebanyak emgaasil yang didapatnya, kemudian peneliti
kali pertemuan dan satu kali ulangan haraiamengawali pembelajaran dengan meningat
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuleembali kepada siswa tentang pembelajaran yang
pertama ini masih jauh dari harapan penelitakan dipelajari dan juga peneliti merubah tempat
Dalam pertemuan ini beberapa siswa kurarmdpduk beberapa siswa secara acak agar siswa
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merasakan tempat perubahan suasana. Kemudmemgetahuannya secara mandiri melalui saling
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dadverinteraksi dengan sesama temannya. Untuk
kompetensi yang akan dicapai serta memotivasiklus kedua ini peneliti tidak melakukan
siswa untuk mengikuti pemebelajaran. Peneliperencanaan untuk siklus selanjutnya. Namun
mengingatkan siswa tentang pelajaran yang telabdah terlihat siklus kedua sudah lebih baik dari
berlalu yaitu KPK daru dua bilangana sertaiklus pertama
pecaahan senilai, peneliti menunjuk beberapa Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
siswa untuk menentukan KPK dari dua bilangaiidak semua siswa mencapai kriteria ketuntasan.
yang ditulis di papan tulis. Terlihat pada indikator tiga jumlah siswa yang
Guru melanjukan dengan kegiatan intimencapai ketuntasan hanya 26 dari 32 siswa. Hal
pada kegiatan inti ini peneliti mendemontrasikaitu terjadi karena siswa yang tidak mencapai
langkah-langkah menjumlahkan dua pecahdetuntasan melakukan  kesalahan  dalam
berpenyebut tidak sama di papan tulis. Untukengalikan pecahan dengan dengan bilangan
lebih mendalami pemahaman siswa pada matgang sama untuk menjadikan pecahan desimal.
ini, peneliti membagikan LKS kepada siswa. pada indikator empat siswa yang mencapai
Selanjutnya peneliti memberikanketuntasan hanya 26 siswa dari 32 siswa.
beberapa soal sebagai latihan lanjutan untBeberapa siswa yang tidakmencapai ketuntasan
dikerjakan sendiri-sendiri atau secara individuamelakukan kesalahan dalam hal menentukan
Pada akhir pertemuan guru bersama-sarmpanyebut dari pecahan desimal yang diubah
dengansiswa untuk menyimpulkan materi yangenjadi pecahan biasa. Selain itu beberapa siswa
telah dipelajari kemudian memberikan tugagang tidak mencapai ketuntasan terlihat kurang
rumah / PR (Lampiran D 5) teliti dalam melakukan operasi hitung dalam
Dari hasil penelitian secara umum siswanenyelesaikan soal sehingga hasilnya kurang
pada pertemuan ini sudah mampu memahamiaksimal. Walaupun demikaian siswa yang
langkah-langkah  pembelajaran, namun dalamencapai ketuntasan mengalami peningkatan
hal menyampaikan pecahan dengadibandingkan skor dasar. dalam siklus pertama
menggunakan mencari KPK beberapa siswai siswa yang mencapai ketuntasan adalah 32
masih mengalami kesulitan , hal ini terlihat saairang.
siswa tidak bisa menyelesaikan tugasnya, mereka Diperoleh bahwa tidak semua siswa
masih ada yang menyalin hasil kerja temannyaencapai kriteria ketuntasan. Dilihat dari
dan sering kali menanyakan KPK kepadaetuntasan setiap indikator pada ulanagan harian
temannya Hal ini terlihat mengganggu jalahl ini mengalami penurunan, hal ini terjadi
pembelajaran. Pada pertemuan kali ini beberagarena sebagian besar siswa yang tidak mencapai
siswa mengalami kesulian dalam menyelesaik&etuntasan  melakukan  kesalahan  dalam
operasi hitung penjumlahan pecahan biasaenentukan KPK dalam menyamarkan penyebut
dikarenakan siswa tersebut mengalami kesulitdarutama dalam menyamakan penyebut tiga
untuk mencari KPK dari dua bilangan. Hal inipecahan. Selaian itu siswa juga banyak
menyebabkan siswa sibuk bertanya kepadaelakukan kesalahan karena kurang teliti dalam
temannya selain itu beberapa siswa yangelalkukan operasi penjumlahan. jika dilihat
kesulitan hanya mengandalkan jawaban teman.siswa yang mencapai ketuntasan pada siklus ini
Pada pertemuan ini  penelitimengalami penurunan dibandingkan siklus
mengadakan ulanagn harian Il. Dan ulangan ipertama namunjika dibandingkan sebelum
dilaksanakan selama 2 x 35 menit dengan soéihdakan siswa yang mencapai ketuntasan
soal dan lembaran jawaban yang sudah diengalami peningkatan.
sediakan oleh peneliti. Dari ananlisa menunjukkan bahwa
Pada siklus kedua sudah lebih baikerdapat perubahan hasil belajar siswa. Frekuensi
dari siklus pertama. siswa lebih mengerti dengaiswa yang terdapat nilai kurang dari 60
penerapan model pembelajaran langsunmengalami penurunan dari skor dasar ke
sehingga tidak terlalu banyak siswa yanglanagan harian | namun  mengalami
melakukan kesalahan dan menunjukkan bahvgeningakatan dari ulanagan harian | ke ulangan
siswa telah termotivasi untuk membanguharian Il, Frekuensi siswa yang mendapat skor
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60-89 mengalami penurunan dari skor dasar keliti dalam menganalisis pecahan yang diberikan
ulangan harian | dan dari ulangan harian | kdalam lembaran soal sehingga beberapa siswa
ulangan harian Il. Namun untuk Frekuensi siswadak bisa mengerjakan soal secara individu.

yang mencapai skor 90-100 mengalanfelain itu kurangnya Kketelitian siswa dalam
peningkatan dari skor dasar ke ulangan harianmiemamhami soal beberapa siswa juga terkendala
dan ulanagan harian | ke ulangan Il. paddalam menentukan KPK dari penyebut yang
pelaksanaan kegiatan penelitian ini siswa yarakan dijumlahkan. dari peneliti kesalahan yang
mengalami penurunan hasil belajar terutandilakukan adalah kurangnya perhatian terhadap
pada ulanagan harian Il disebabkan karena sissigwa yang berkemampuan rendah terutama pada

tersebut kurang lancar dalam menentukan KP&at siklus kedua yaitu dalam materi
dari bilangan penyebut yang akan disamakan. penjumlahan pecahan dimana sebagian besar
) _ _ ~ siswa yang berkemampuan akademik rendah

Dari poligon di atas dapat dilihatmasih kesulitan dalam menentukan KPK untuk

bahwa Frekuensi siswa yang mencapai nilai  ghenyamakan penyebut  pecahan  yang
14 dan 15-29 hanya terdapat pada ulangan harigijumlahkan.

II. Untuk Frekuensi 45-59 siswa yang mencapai Aktivitas siswa peneliti melihat dari

frekuensi tersebut hanya terjadi pada skor das@ggktifan siswa ada perkembangan yang
untuk frekuensi siswa yang mendapat nilai 9Gnendasar keaktifan siswa dalam proses
100 yang paling banyak terdapat pada ulang@@mbelajaran misalnya pada waktu proses
harian II. o _ belajar siswa secara aktif melakukan kegiatan
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakgizmbelajarandengan cermat. Selain itu siswa

bahwa penerapan pembelajaran  langsufigga sudah mau bertanya kepada peneliti ( guru )
berhasil  meningkatkan ~ hasil  ketuntasafhaupun temannya, apabila mengalami kesulitan
mengalami peningkatan dari skor dasar Kgada materi yang belum dimengerti oleh siswa
ulangan harian | dan ulangan harian II. tersebut.

~ Berdasarkan  hasil penelitian  yang Berdasarkan hasil ulangan harian | dan I
ditemukan dilapangan maka selanjutnya akaflangan harian Il terdapat siswa yang mendapat
dilakukan pembahasan hasil penelitian tersebyiiai di bawah KKM yang ditetapkan hal ini
Pada awal pertemuan banyak sekali siswa yapgtadi karena siswa tersebut kesulitan dalam
belum  terbiasa dengan  langkah-langkafenentukan KPK dari bilangan tertentu terutama
pembelajaran langsung, seperti misalnya pa¢ga bilangan , sehingga menjadikan siswa
langkah pengerjaan tugas LKS. Sebagian siswgsebut kesusahan dalam menyelesaikan operasi
belum bisa mengerjakan secara individu atahtung penjumlahan pecahan yang berpenyebut
mandiri , banyak siswa bekerja sama dengajak sama.
teman dekatnya, ada juga siswa yang hanya  secara umum dari analisis tindakan yang
menyalin hasil kerja temannya. _ dilakukan jumlah siswa yang mencapai KKM

~ Secara umum kesalahan yang dilakukaBpih banyak atau meningkatkan setelah
siswa dalam mengerjakan tugas LKS adalglenerapan pembelajaran langsung menunjukkan
kurangnya ketelitian siswa dalam memahanyzhwa jumlah siswa yang mencapai KKM,
makna dan maksud dari soal —soal yang ada pagielah tindakan yaitu pada ulangan harian | dan
LKS, sehingga jawaban yang diberikan tidakjjangan harian 1l lebih tinggi dibandingkan
sesuai dengan yang diminta pada LKS tersebgfengan jumlah siswa yang mencapai pada skor
Selaian itu kesalahan dalam menyelesaikan sQf{sar 54,83 % pada ulangan harian | 100 % dan
LKS maupun latihan disebabkan karena siswgada ulangan narian Il 90,6 % dan pada ulangan
tidak ~ memperhatikan  peneliti  ketikapharian 11 90, 6 % Dengan demikian hasil analisi
mendemontrasikan materi setahap demi setahgpdakan ini mendukung hipotensis tindakan
pada ulangan harian | secara umum siswa dalg/gity penerapan model pembelajaran langsung
pengerjaan soal sudah banyak yang benar. Ak38cara kelompok dapat meningkatkan hasil

tetapi memasuki ulangan harian Il, sebagiage|ajar siswa kelas V D SDN 06 Perawang
besar siswa tampak kebingungan dalapgrat.

menyelesaikan soal tugas dan kesalahan siswa
disebabkan kurang memperhatikan dan kurang
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IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasamenggunakan pecahan dalam pemecahan
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan modelasalah. Dalam penerapan pembelajaran ini
pembelajaran langsung secara berkelompagkiru hendaknya membiasakan siswa dalam
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Mengembangkan pengetahuan siswa secara
D SDN 06 Perawang Barat pada materi pokdkelompok terlebih dahulu dengan
menggunakan pecahan dalam pemecaharendemontrasikan pengetahuan setahap demi
masalah. setahap sehingga siswa memiliki pengetahuan

Melalui  penelitian  yang telah awal terutama dalam memahami konsep
dilakukan, peneliti mengemukakan saran-sargembelajaran dengan baik secara afektif. Dalam
sebagai berikut. Dengan menerapkan modpEnerapan pembelajaran ini guru sedapat
pembelajaran langsung secara berkelompok yanmngkin membiasakan siswa meningkatkan
telah dilaksanakan peneliti dapat meningkatkateterampilan secara berkelompok, sehingga
hasil belajar matematika siswa kelas V D SDNiswa dapat berinteraksi dengan sesama teman.
06 Perawang Barat pada materi pokok
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